BULLYING DALAM PENDIDIKAN
oleh: Dra. Ehan.M.Pd

A. PENDAHULUAN

Akhir-akir ini  kasus akibat kekerasan di s@komakin sering ditemui baik
melalui informasi di media cetak maupun yang kiksskan di layar televisi.
Selain tawuran antar pelajar sebenarnya ada bémintkik perilaku agresif atau
kekerasan yang mungkn sudah lama terjadi di skig#iolah, namun tidak
mendapat perhatian, bahkan mungkin tdak dianggapase hal yang serius.
Misalnya bentuk intimidasi dari teman-teman atam@eakan, pengucilan diri dari
temanya, sehingga anak jadi malas pergi ke sek@ena merasa terancam dan
takut, sehingga bisa menjadi depresi tahap ring@m dapat mempengaruhi
belajar di kelas.

Pelaku bullying ini ternyata bukan hanya murighi faga dilakukan oleh
guru yang notabene sebagai seorang pendidik ydwagagikan memberikan nilai-
nilai edukatif yang lebih bermakna bagi anak didébagai generasi penerus
bangsa. Banyak kejadian bullying yang dilakukarhajeru seperti kasus guru
olah raga di Sukabumi dengan cara menendang si®les KIl SMP yang
bernama Agus hingga meninggal dunia, kasus di Jensa®rang guru
menganiaya Indah kelas Il SMP sehingga anak Hdarike rumah sakit, di
Mataram guru membenturkan muridnya yang bernamairiiimisa ke tembok
dan memukul wajahnya karena tidak bisa menyelesakal-soal , kasus lain di
Serang seorang guru memperkosa sembilan orangdmyatri

Bullying bisa terjadi pada semua tingkatan sekotafiai dari TK sampai
dengan SMA, bahkan sampai dengan Perguruan TilBggiyak contoh kasus
yang terjadi bullying ini misalnya siswa SekolahsBadi Kabupaten Garut yang
bernama Heryanto mencoba bunuh diri dengan caraggaetung diri di
rumahnya karena merasa malu ditagih bayar SPP qulelmya, ia pulang ke
rumah untuk minta uang kepada lbunya, ternyate tilaerinya karena tidak
punya dan terjadilah tragedi itu. Meskipun nyawartggtolong namun ia
mengalami cacat seumur hidup yaitu ia tak lagi bisdikir normal karena ada



kerusakan di otaknya sehingga tak mampu lagi untuelanjutkan
pendididkannya. Contoh lain peristiwa tragis merangeorang siswa SMP di
Kabupaten Bekasi, ia menggantung diri karena mereda mendapat nilai raport
yang rendah sehingga temanya tahu, dan bunuh €livjagii pilihannya.

Pada tingkat SLTA bullying paling sering terjadaity dalam bentuk
tawuran antar pelajar atau yang terjadi di Bandyaigu dengan adanya Geng
Motor yang telah menelan korban baik yang meninghatia maupun yang
mengalami luka ringan sampai serius hingga memanlykerawatan di rumah
sakit. Pada tingkat ini sering terjadi bullying éaa dalam usia remaja ini sebagai
masa transisi dalam perkembangan manusia sehirggaja biasanya ingin
kelihatan lebih dihargai, punya kekuasaan dan imgemperlihatkan siapa jati
dirinya.

Baru-baru ini kisah yang belum lekang dari ingdtaa, yaitu kekerasan
yang menimpa seorang remaja yang bernama Muhanaaithil £16) siswa kelas
satu di SMA 34 Pondok labu, Jakarta Selatan, ialkgipdisundut rokok, dan
dipatahkan tangannya oleh seniornya karena ia raknoituk masuk ke dalam
Gang Gezper yang berada di sekolah tersebut.

Pada tingkat Perguruan tinggi sering kita sakstk&muran antar perguruan
tinggi di kota-kota besar seperti yang terjadibdian Oktober 2007 terjadi
tawuran antaraUuniversitas Islam dan Kristen diadak serta universitas di
Sulawesi Selatan. Yang paling menghebohkan nusanjaitu terjadinya
Ballying di STPDN hingga menimbulkan kematian Waljulayat asal Bogor
dan CIiff Muntu asal Sulawesi yang terekspos di im@dasa, padahal sebenarnya
menurut dosen Inu Kencana sudah 34 oarang yangadiekgrban bullying di
STPDN.

Bullying yang menggemparkan dunia pendidikan hdsional yaitu
peristiwva berdarah bulan April 2007 di Kampus Wirg Tech di Blacksburgh,
Virginia Amerika Serikat.Yaitu seoramg mahasiswal asorea Selatan yang
bernama Cho Seng Hui tiba-tiba menyerang Norrid, Hgldung kuliah yang
dipadati mahasiswa, dengan brutal ia menembakkatol pmembabi buta
sehingga berjatuhanlah mahasiswa di kelas itu s@kaB0 orang tewas dan

akhirnya dia sendiri bunuh diri dengan pistolnya.



Semua kasus di atas yang menghentak dunia peadidiienimbulkan
berbagai pertanyaan ada apa gerangan dalam dumdadp@n saat ini? Sesuatu
pertanyaan yang memerlukan jawaban oleh orang—oramg berada di lingkup
dunia pendidikan seperti guru, dosen, kepala skk&aktor ataupun siapa saja
yang berada di lingkungan pendidikan yang merupakanng tombak
pembentukan karakter bangsa ini. Begitu juga méapgekerjaan rumah bagi
pemerintah sebagai Stake Holder dalam pendidikajailv@nakah membenahi
dunia pendidikan yang merupakan pencetak sumbex denusia unggul yang

merupakan generasi penerus pembangunan negeei anak yang lebih baik.

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Bullying

Bullying berasal dari bahasa Inggris (bully) ydvegarti menggertak atau
mengganggu. Banyak definisi tentang bullying ierutama yang terjadi dalam
konteks lain ( tempat kerja, masyrakat. komumatsial), namun penulis akan

membatasi dalam school bullying. Riauskina, Djuwidan Soesetio (2001)

mendefinisikan school bullyingebagai perilaku agresif kekuasaan terhadap

siswa yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang/kelompok siswa yang
memiliki kekuasaan, terhadap siswa lain yang lebih lemah dengan tujuan
menyakiti orang ter sebut.

Mereka kemudian me gelompokkan bullying ke dalakat&gori:

» Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, mencubit, mencakar, juga
termasuk memeras dan merusak barang-barang yafigidirang lain).

» Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, merendahkan,
mengganggu, memberi panggilan nama (name—callinggrkasme,
merendahkan (put-down), mencela/mengejek, mengoiim mengejek,
menyebarkan gosip)

» Perlaku non-verbal langsung (melihat dengan sinis, menjulurkan lidah,
menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mdngegg mengancam,

biasanya disertai oleh bullying fisik atau verbal).



» Perilaku non verbal tidak langsung (mendiamkan seseorang, memanipulasi
persahabatan sehingga menjadi retak, sengaja nmkkaguatau mengabaikan,
mengirimkan surat kaleng).

» Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresi fisik atauoal).

Definisi lain tentang bullying dapat dikemukakabagai berikut:

a. Bullying adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatduok menyakiti
seseorang atau sekelompok, sehingga korban mesgsé#an, trauma dan
tidak berdaya.

b. Bullying sebagai penggunaan agresi dalam bentulpuepgang bertujuan
menyakiti ataupun menyudutkan orang lain secarik fisaupun mental.
Bullying dapat berupa tindakan fisik,verbal, emasilo dan juga seksual

c. Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku berupa pesaak atau usaha
menyakiti secara fisik maupun psikologis terhadegesrang atau kelompok
yang lebih lemah oleh seseorang atau sekelompokngorgang
mempersiakannya lebih kuat.

Terjadinya  bullying di sekolah menurut Salmivalian kawan-kawan
merupakan proses dinamika kelompok dan di dalanatg pembagian peran.
Peran-peran tersebut adalah bully, asisten bullginfocer, defender, dan
outsider.

Bully yaitu siswa yang dikategorikan sebagai pemimparjnisiatif dan aktif

terlibat dalam perilaku bullying.

Asisten bully, juga terlibat aktif dalam perilaku bullying, namua cenderung

begantung atau mengikuti perintah bully.

Rinfocer adalah mereka yang ada ketika kejadian bullyingader ikut

menyaksikan, mentertawakan korban, memprofokady,boiengajak siswa lain

untuk menonton dan sebagainya.

Defender adalah orang-orang yang berusaha membela dan markbeban,

sering kali akhirnya mereka menjadi korban juga.

Outsider adalah orang-orang yang tahu bahwa hal itu terjpdmun tidak

melaukan apapun, seolah-olah tidak peduli.



2. Mengapa Bullying?

Banyak sekali faktor penyebab mengapa seseorabgdiebullying. Pada
umumnya orang melakukann bullying karena meragekim, terancam,terhina,
dendam dan sebagainya. Bullying disebabkan olehbakordari keadaan
lingkungan yang membentuk kepribaiannya menjadesfjdan kurang mampu
mengendalikan emosi misalnya lingkungan rumah/kghugang tidak harmonis
yaitu sering terjadi pertengkaran antara suamiyatng dilakuakn di depan anak-
anak, atau sering terjadi tindak kekerasan yangkuldan orang tua terhadap
anaknya,anak yang terlalu dikekang atau serbaaddpatau anak yang diakukan
permisif.

Sementara itu Psikolog Clara Wriswanto dari Jagad@ounseling
mengemukakan bahwa penyebab seseorang menjadu pélalkying” bisa dari
berbagai faktor seperti orang tua yang terlalu nmgakan anaknya, keadaan
keluarga yang berantakan sehingga diri anak tbksis, atau hanya karena anak
tersebut meniru perilaku “bullying” dari kelompolengaulannya serta tayangan
bernuansa kekerasan di internet atau televisi.

Sosiolog dari Ul, Tamrin Amal Tomagola, mengatakamdisi kehidupan
sosial setidaknya di kota-kota besar sudah mengédapakit frustasi sosial, tak
Cuma itu sistem kehidupan sosial yang dianut saatak lain adult oriental,
selalu mengakomodasi kepentingan orang dewasa.

Selain itu lingkungan sekitar rumah sangat besagaehnya terhadap
perilaku bullying ini, misalnya anak hidup padaghangan orang yang sering
berkelahi atau bermusuhan, berlaku tidak sesuagatenorma yang ada, maka
anak akan mudah meniru perilaku lingkungan itu m@nasa tidak bersalah.

Lingkungan sekolah juga bisa menjadi faktor peapebnak melakukan
bullying, misalnya guru yang berbuat kasar kepsidava, guru yang kurang
memperhatikan kondisi anak baik dalam sosial ekomoaupun dalam prestasi
anak atau perilaku sehari hari anak di kelas atalwat kelas bagaimana dia
bergaul dengan teman-temannya. Teman yang serimgdekedan mengolok-
olok,menghina, mengejek dan sebagainya.

Faktor lain yang berpengaruh cukup kuat terhaami@gk untuk berbuat

bullying yaitu adanya tayangan televisi yang sermgmpertontonkan kekerasan



dalam sinetron atau film atau acara lain sepedrasidik, berita utama dan lain
sebagainya.

Bullying adalah sebuah siklus dalam artian pels&at ini kemungkinan
besar adalah korban dari pelaku bullying sebelumnietika menjadi korban
mereka membentuk skema kognitif yanhg salah bahwalyitg bisa
dibenarkan.Bullying juga karena ingin menu jukkahwa ia punya kekuatan,

atau ingin mendapat kepuasan, iri hati.

3. Dampak Bullying

Menurut Psikolog Ratna Juwita dari Fakultas PsigolUniversitas
Indonesia, siswa korban “bullyng” akan mengalami@esalhan kesulitan dalam
membina hubungan interpersonal dengan orang laigadang datang ke sekolah.
Akibatnya, mereka (korban bullying) ketinggalan gp@tan dan sulit
berkonsentrasi dalam belajar sehingga hal tersebutpengaruhi kesehatan fisik
dan mental baik dalam jangka pendek maupun jangRgpg.

Beberapa hal yang bisa menjadi indikasi awal balawak mungkin
sedang mengalami “bullying” di skolah.
Kesulitan untuk tidur
Mengompol di tempat tidur
Mengeluh sakit kepala atau perut
Tidak nafsu makan atau muntah-muntah
Takut pergi ke sekolah
Serng perg ke UKS
Menangs sebelum atau sesudah bersekolah
Tidak tertari pada aktivitas sosial yang melbatkaichlain

Sering mengeluh sakit sebelum pergi ke sekolah

YV V.V V V V V V V V

Sering mengeluh sakit pada gurunya, dan ngin orarg ingin segera

menjemput pulang.

A\

Harga diri yang rendah

Y

Perubahan drastis pada skap, cara berpakaiarketi@saannya
» Lecet luka



Beberapa dampak fisik yang biasanya timbul adakt kepala, sakit
tenggorokan, flu, bibir pecah-pecah dan sakit dada

Dampak psikologis yaitu menurunnya Kkesejahteraasikologis
(psychological well-beeing). Dari penelitian Riausk dkk mengemukakan
ketika mengalami bullying korban merasakan banyaks negatif seperti marah,
dendam, kesal, tertekan,takut, malu dan sedih).Yatigg ekstrim dari dampak
psikologis ini adalah kemungkinan untuk timbulnyangguan psikologis pada
korban bullying seperti rasa cemas berlebihan)iseb@rasa takut, depresi, ingin
bunuh diri dan gejala-gejala gangguan stres pascent (post trumatic stress
disoder). Anak yang menjadi korban bullying atamdaékan kekerasan fisik,
verbal ataupun psikologis di sekolah akan mengatsamima besar dan depresi
yang akhirnya bisa menyebabkan gangguan mentaladamngang akan datang.
Gejala-gejala kelainan mental yang biasanya mupeagla masa kanak-kanak
secara umum terbukti anak tumbuh menjadi orang ysergemas, sulit berko
sentrasi, mudah gugup dan takut, hingga tak bisardoi

Beberapa hal yang menjadi tanda-tanda anak kdmbignng :

Kesulitan dalam bergaul
Measa takut datang ke sekolah sehingga sering bolos
Ketinggalan pelajaran

Mengalam keulitan berkonsentrasi dalam mengikuéjpean

YV V. V VYV V

Kesehatan fisik dan mental (jangka pendek/jangkgapg) akan terpengaruh

4. Cara Mengatas Bullying

Pencegahan agar anak tidak menjadi pelaku bullydtgya menghimbau
para orang tua untuk mengembangkan kecerdasan amabsinak sejak dini.
Ajarkan anak untuk memliki rasa empati, menghargaang lain, dan
menyadarkan sang anak bahwa dirinya adalah mabhkiklsyfang membutuhkan
orang lain dalam kehidupannya. Menurut Ratna medgsemerintah agar
memiliki program yang tegas, jelas dan terarahalkkdita diam saja, maka itu
sama saja dengan melegalkan tradisi dendam diadekaisebut. Dan merupakan
bahaya laten yang akan kerap menghantui para siskedah, baik pada generasi

ini, dan pada generasi mendatang.



Untuk mengatasi dan mencegah masalah bullyingridian kebijakan
yang bersifat menyeluruh di sekolah, sebuah kedjak/ang melibatkan
komponen dari guru sampai siswa, dari kepala skkedanpai orang tua murid ,
kerja sama antara guru,orang tua dan masyarakatpatak lain yang terkai
seperti kepolisian, aparat hukum dan sebagainyagasadiperlukan dalam
menangani masalah ini.

Peran orang tua di rumah harus mampu menciptakamutkikasi yang
baik dengan anak-anak dan membekali anak dengamhaenan agama yang
cukup dan menanamkan ahlakul karimah yang seilksdnakan di lingkungan
rumah, karena anak akan selalu meniru perilakugbuan Pemberian teladan
kepada anak akan lebih baik dari memberi nasihat.

Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh sekaliah imembuat sebuah
program anti bullying di sekolah. Meurut Huneck gajuga ahli intervensi
bullying yang bekerja di Jakarta International Sghmllying akan terus terjadi di
sekolah-sekolah, apabila orang dewasa tidak dagahlbima hubungan saling
pecaya dengan siswa, tidak menyadari tingkah lakogymasuk tindakan
bullying, tidak menyadari luka yang disebabkan dbeitlying, tidak menyadari
dampak bullying yang merusak kegiatan belajar sissesta tida ada campur
tangan secara efektif dari sekolah. Adapun kegudaanprogram serta kegiatan
anti bully di sekolah antara lain:

» Menanamkan pengertian bahwa rasa aman adalah hakililasemua orang

» Menyadarkan semua orang di sekolah bahwa tindakbyiry dalam bentuk
apapun tidak dapat ditolelir

» Membekali siswa untuk membuat keputusan

» Membantu siswa membentuk lingkaran orang yang nagoekcayai

Kegiatan yang bisa dilakukan selama program iraranin;

1). Brainstorming dan diskusi

2). Kegiatan menggunakan lembar kerja

3). Membaca buku cerita yang berhubungan dengan bgllyin

4). Membuat gambar, kolase, poster mengenai pencegaftigimg

5). Bermain drama

6). Berbagi cerita dengan orang tua di rumah



7).
8).

9).

1).

2).

3).

4).

5).

Menulis puisi
Menyanyikan lagu antu bullying dengan lyrik yanglai di rubah dari lagu
populer
Bermain teater boneka

Beberapa tips untuk mencegah terjadinya bullyyagy :
Berikan mereka alternatif komunitas yang mengalaiiny
Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pengatasnkeberadaan
dirinya, terlebih pada usia remaja yang sedanghdatasa transisi dan krisis
identitas, para remaja lebih senang berkumpul dengman-teman sebaya
yang menurutnya lebih bisa menerima dan senasitselamanggungan. Oleh
karena itu kewajiban kita untuk memberikan altafi@munitas yang positif
dan tetap memenubhi kriteria penerimaan identitaa pamaja, misalnya buat
perkumplan pecinta alam atau wira usaha yang selrgan keiginannya.
Membuat kelompok band, atau kelompok keenian daagsenya.
Putus mata rantai pelaku dan budaya bullying
Biasanya budaya bullying diwariskandengan siskaberisasi yang kuat,
motivasi senioritas adalah faktor yang terkuatiyatuk menghindari gejala
tersebut sebaiknya bimbinglah para remaja denganncangadakan kegiatan
bersama antara generasi tersebut maupun alumnamyauhtlah suatu ikatan
supaya terbentuk jalinan. Persaudaraan yang aka&ahirkan kesadaran
bahwa senior harus membimbing dan para junior hanenghormati
seniornya.
Ajarkan cara mengantisipasi kekerasan bukan metakula
Latihan bela diri misalnya merupakan salah saterradtif pembentukan
mental spiritual dan jasmani yang kuat ,
Tingkatkan kepedulian lingkungan sosial untuk megabepraktek bullying
Sudah waktunya masyarakat ikut peduli dan melakuyk@ncegahan atas
praktek bullying yang terjadi di lingkungannya
Dukung gerakan diet siaran televisi
Batasi anak-anak dan remaja menonton televisgneaacara dan penamplan
yang disiarkan televisi ikut membentuk masyarakaéngaksesnya



kompensinya setidaknya disediakan fasilitas untléh oraga, kesenian,
membaca dan sebagainya.
Ada beberapa saran bagi anak yang berisiko tetelhang atau menjadi

korban bullying sebagai berikut:

>

Jangan membawa barang-barang mahal atau uang ibanetMerampas,
merusak, atau menyandera barang-barang korban hadatiakan yang
biasanya dilakukan pelaku bullying. Karena itu sabinungkin jangan beri
mereka kesempatan membawa barang mahal atau uaggbgaebihan ke
sekolah.

Jangan sendirian. Pelaku bullying melhat anak yarenpyendiri sebagai
mangsa yang potensial. Karena itu jangan sendii@alam kelas, di lorong
sekolah, atau tempat-tempat sepi lainnya. Kalau ungkinkan, beradalah di
tempat di mana guru atau orang dewasa lainnya dagldtat Anda akan lebh
baik lag jika anda bersama-sama dengan teman, rmémcoba berteman
dengan anak-anak penyendiri lainnya.

Jangan cari gara-gara dengan pelaku bullying. diida tahu ada anak-anak
tertentu yang tidak menyukai anda, sebisa mengkidan berada di dekat
mereka atau di area yang sama dengan mereka.

Jika anda suatu saat anda terperangkap dalam isiubging, kuncinya
adalah tampil percaya diri. Jangan perlhatkan alda seperti orang yang
lemah atau ketakutan

Anda harus berani melapor pada orang tua, guru, @@ng dewasa lainnya
yang anda percayai. Anda harus berani untuk beakindan mencoba
mengubah kondisi yang salah..

Pihak kepolisian bekerja sama dengan sekolah decg@nmengadakan

penyuluhan ke sekolah-sekolah tentang bahaya dd#lirty, dan memberikan

sangsi dari mulai yang ringanseperti di skor bgmeravaktu sampai dengan

pemecatan dari sekolah. Begitu juga kerja sama atenghak kehakiman

bagaimanakah proses persidangan, tuntutan sertdukep yang akan dan telah

diambil bagi pelaku bullying itu.

Bagi pelaku ballying dari pihak guru, sekolah ataihak- pihak lain

jangan ragu-ragu untuk menindak dengan tegas sugeayghlan dapat di tegakkan
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di negeri ini dan guru tersadar atas semua kem@hgla, sehingga tida terjadi lagi
korban-korban bullying berikutnya.

5. Pentingnya Bimbingan Konseling di Sekolah

Memperhatikan uraian di atas, bahwa dampak bgjlgangat berpengaruh
terhadap kepribadian dan mental anak, seperti araljadi penakut, hilang rasa
percaya diri, menjadi tertekan, malas pergi ke kd¢kohilang konsentrasi
sehingga prestasi menurun. Bila melihat kondiswaiseperti itu fungsi dari
pendidikan untuk menyiapkan generasi muda bertargggawab terhadap
tugasnya di masa yang akan datang seolah sulik wihvwujudkan. Oleh karena
itu untuk membangkitkan semangat siswa dari perayaag menakutkan dan
tampil percaya diri bimbingan dan konseling sanigét dibutuhkan, supaya
potensi mereka berkembang ke arah yang optimaldetlagai pribadi maupun
sebagai peserta didik yang sedang berada dalamspgpeskembangan

Kowitz,G.T. (1959: 37) mengemukakan tujuan pelaksa bimbingan
dan konseling di sekolah dasar dapat dklasifikasikaenjadi tiga,yaitupertama
membantu para guru dalam mengembangkan keharmonidiadalam kelas,
dengan cara pengakuan dan respek terhadapinditegai dalam membentuk
kelompok, dan penyesuaian materi pengajaran dergakteristik murigkedua,
membantu para guru dalam mempersiapkan kerja senmgad para murid yang
memiliki masalah pribadiKetiga membantu menjembatani antara anak dengan
masyarakat.

Sedangkan Depdikbud (1994), menjelaskan bahwaarnujlayanan
bimbingan di sekolah dasar adalah untuk membasivasagar dapat memenuhi
tugas —tugas perkembangan yang meliputi aspel«aspeadi, pendidikan dan
karir sesuai tuntutan lingkungan. Lebih khususlasjean tujuan masing-masing
aspek sebagai berikut:

Dalam aspekerkembangan sosial pribadi, layanan bimbingan membantu
siswa agar:

a. Memiliki pemahaman diri;
b. Mengembangkan sikap positif;

c. Membuat pilihan kegiatan secara sehat;
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d. Mampu menghargai orang lain;

e. Memiliki rasa tanggung jawab

—

Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi;

Dapat menyelesaikan masalah;dan

> @

Dapat membantu keputusan secara baik
Dalam aspekperkembangan pendidikan, layanan birabingembantu

siswa agar dapat:

a. Melaksanakan cara-cara belajar yang benar;

b. Menetapkan tujuan dan rencana pendidikan;

c. Mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai lokak kemampuannya;dan

d. Memiliki keterampilan untuk menghadapi ujian.

Dengan memperhatikan uraian mengenai tujuan pelaksabimbingan
dan konseling di sekolah dasar dapat dilihat mihohaa dua pihak, yaitu

a. Pihak siswa

Dengan kemampuan yang dimilikinya, diharapkan pamswa mampu

mencapai:

1. Kebahagiaan hidup pribadi di dunia dan akherat;

2. Peningkatan kesadaran pemahaman terhadap diri riserdiin
lingkungannya yang meliputi lingkungan sekolahukefja dan masyrakat
luas;

3. Pengembangan dan kualitas diri sebagai insan pyibadial, dan insan
Tuhan;dan

4. Peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalalamasa

kehidupannya

b. Pihak Guru
Dengan dilaksanakannya bimbingan dan konseling ekolah dasar
diharapkan para guru mamapu mencapai:
1).Pengembangan keharmonisan di dalam melaksangkases belajar
mengajar;
2). Keselarasan kerja sama dengan para siswaan@uwlengan mereka yang

memiliki masalah pribadi;
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3). Kerja sama yang lebih intensif dengan orangisia dan masyarakat luas
pada umumnya
Selanjutnya Rochman Natawidjaja (1984:64-64), mendg@kan bahwa
peran bimbingan seorang guru sebagai penyesuagaksional dala proses
belajar mengajar dapat diartikan sebagai perlalguan terhadap siswa dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Perlakuan terhadap siswa sebagai individu yang ikiempbtensi untuk
berkembang dan maju serta mampu mengarahkan diseyairi untuk
mandiri

2) Sikap positif dan wajar terhadap siswa. Dalam nsglakkan peran bimbingan
itu guru tidak menjauhkan die dari siswa, tetapiaki pula terikat secara
setimentil kepada siswa

3) Perlakuan terhadap siswa secara hangat, ramah,alrerwiti, dan
menyenangkan

4) Pemahaman siswa secara empatik

5) Penghargaan terhadap martabat siswa sebagai individ

6) Penampilan diri secara asli (genuine) di depanasisw

7) Kekongkritan dalam menyatakan diri

8) Penerimaan siswa secara apa adanya

9) Perlakuan terhadap siswa secara permisive

10)Kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan olefa sialam membantu
siswa untuk menyadari perasaannya itu

11)Kesadaran bahwa tujuan mengaja bukan terbatas jpawdiguasaan siswa
terhadap bahan pengajaran saja, melainkan menyapgkgembangan siswa
menjadi individu yang lebih dewasa

12)Penyesuaian diri terhadap keadaan siswa yang khBsnyesuaian perilaku
guru terhadap situasi yang khusus adalah sangathgemtuk memperoleh
hasil belajar pada diri siswa, sesuai dengan yaimggiakannya. Jadi,
efektifitas mengajat itu sangat tergantung pada akepuan guru untuk
menyesuaikan diri pada situasi khusus.

Berdasarkan uraian di atas, makawujud bimbingamy yiapat dilakukan

oleh guru dalam proses belajar mengajar adalah:
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1).

2).

3).

4).

5).

6).

7).

8).

9).

Menyelenggarakan proses belajar mengajar sdsangian kemampuan dan
kebutuhan siswa.

Menciptakan situasi dan kondisi kelas yang reeapgkan yaitu bebas dari
rasa takut dan ketegangan yang menghambat perkgarbaiswa

Menilai keberhasilan belajar siswa dan memlb@rikayanan perbaikan
pengajaran yang berkaitan dengan bidang studi gejaykannya

Memahami dan melaksanakan kebijaksanaan daamseke kerja bimbingan
yang berlaku di sekolahnya

Memberikan layanan orientasi dan informasi yaegkaitan dengan masalah
kelanjutan pendidikan dan jabatan yang akan sigaah

Membantu siswa untuk menemukan kekuatan, kdélamakebiasaan, dan
kesulitan yang dihadapi, terutama yang berkaitangae pengajara yang
diajarkannya dan program pendidikan yang ditengarh siswanya
Memperlakukan siwa sebagai pribadi yang memitkrga diri, dengan
memahami kelemahan, kekurangan,dan masalah-magalahn

Memberikan layanan konsltasi secara terbatda pesalah-masalah kesulitan
yang berhubungan dengan pengajaran yang diajarkaatgu pemilihan
kelanjutan pendidikan dan pekerjaan yang dimasakiny

Memberikan layanan referal bagi individu yangenmiliki masalah atau

kesulitan yang tidak dapat dipecahkan oleh guru

10).Memberikan dorongan untuk meningkatkan dan m@ehgngkan

intelektual,personal dan sosal siswa
Menurut Winarno Surakhmad (1986:61-68) terdapatimah empat

kemampuan utama yang harus dimiliki seorang guitu:ya

1),

2).

Mengenal setiap murid yang dipercayakan paddBykan saja menenal sifat
dan kebutuhan murid-murid itu secara umum sebagaiah kategori, bukan
saja mengetahui jenis minat dan kemampuan yangliklinnleh murid-
muridnya, bukan saja mengenai cara-cara manusia patimnya belajar,
tetapi juga mengetahui secara khusus sifat, kebhaotuminat, pribadi, serta
aspirasi setiap murid.

Memiliki kecakapan bimbingan. Sesungguhnya rag@rgmerupakan satu

bentuk bimbingan yang banyak berpusat pada kemamipilektual, guru
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3).

4).

perlu memiliki pengetahuan yang memungkinkan ia eterkan tingkat
perkembangan setiap anak didiknya, baik perkemlmanga menyangkut
emosinya, minat dan kecakapan khusus, maupun dal&stasi-prestasi
skolastik, fisik, dan sosial, dengan pengetahuanseorang guru dapat
membangun sebuah rencana atas dasar perkembangsehihgga murid-
murid benar-benar mengalami pendidikan yang menykeldan integral.
Memiliki dasar pengetahuan yang luas tentapgtupendidikan di Indonesia
pada umumnya sesuai dengan tahap-tahap pembangubangan
pengetahuan ini guru akan lebih mudah untuk memahabutuhan-
kebutuhan muridnya dan membantu dalam pencapaiagas-tugas
perkembangan mereka.

Memiliki pengetahuan yang bulat dan baru meag#mu yang diajarkannya.
Kesadaran yang tinggi seorang guru dalam mengaasisiaju pembangunan
iimu dan teknologi, akan memudahkan bagi dirinydamamenyesuaikan
materi dengan kebutuhan individu dan masyarakatagia mendatang.

Secara lebih rinci, bimbingan dan konseling di $gkdanjutan tingkat

pertama ditujukan untuk mengatasi permasalahanertsefercantum dalam
kurikulum 1975 (dikutip dari Mapiare, 1984: 292-293

1.
2.

Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri.

Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannyang yameliputi
lingkungan sekolah, keluarga, dan kehidupan makgtiy@ng lebih luas.
mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasikan dametahkan masalah
yang dihadapi.

Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuanatngian bakat dalam
bidang pendidikan dan kemungkinan pekerjaan seeped.

Sedangkan tujuan bimbingan dan konseling di sektdajutan tingkat

atas secara rinci adalah sebagai berikut:

1.

Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya seryding berkaitan dengan
(a) pengetahuan yang dicapai bagi kelanjutan s{iliketerampilan yang
dicapai bagi jabatan pekerjaan, (c) sikap yangldinfiagi komunikasi dalam
hubungan sosial.
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2. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-di&in tuntutan sekolah kini
dan prospek mendatang.

3. Mengatasi kesulitan dalam menguasai pengetahuutanrsekolah.

4. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-alan tuntutan berbagai
jenis karir dan lapangan kerja kini dan prospek ca¢smng.

5. Mengatasi kesulitan dalam menguasai keterampilter&@pilan tertentu
yang dituntut suatu jenis karir dan lapangan kerja.

6. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-dian tuntutan lingkungan
sosial (orangtua, calon pasangan hidup, masyasmsal, masyarakat luas)
kini dan prospek mendatang.

7. Mengatasi kesulitan dalam menguasai sikap-sikapn&odan penghargaan
yang diharapkan lingkungan sosial tertentu.

8. Mengatasi kesulitan dalam membuat keputusan atdtampikelompok mata
pelajaran bagi kemungkinan kelanjutan studi, atamungkinan karir dan
jabatan-pekerjaan, dan arah pilihan bagi kemungka#on pasangan hidup,
serta dalam mengadakan penyesuaian dengan oranmgasgarakat sekolah,
dan masyarakat luas.

Bantuan mengoptimalkan perkembangan berarti metmbamdividu
mengatasi, memecahkan hambatan, kesulitan, ancgamgndihadapi, selain itu
bantuan juga ditujukan supaya pada diri siswa patdperubahan menuju kondisi
yang lebih baik, lebih sempurna.

Bimbingan konseling juga perlu diberikan kepadake bullying baik
sebagai siswa yang menganggap dirinya lebih setaorlebih berkuasa, dan juga
kepada guru-guru yang secara tidak sadar telahkoiela bullying terhadap siwa
seperti yang jelas-jelas kelihatan secara fisik pnausecara verbal atau non
verbal yang dampaknya lebih fatal dirasakan oletka8elain itu juga bimbingan
konseling hendaknya diberikan kepada orang tua \ehbih banyak bergaul
dengan anak,sehingga orang tua lebih paham apa s@megstinya diberikan
kepada anaknya. Bimbingan juga perlu diberikan #apmasyarakat supaya
mengetahui bagaimana cara mendeteksi perlakuayirtguehingga tidak terjadi
kekacauan dan keresahan pada lingkungannya ddmjdethi bisa menghindarkan

korban bullying yang merugikan warganya.

16



6. Intervens dalam Bimbingan Konseling

Dalam rangka menanggulangi bullying di sekolaHypada upaya-upaya
bimbingan konseling yang terintegrasi. Pelaksang&mberian bimbingan
konseling kepada siswa sebagai pelaku dan pendwmrilging . atau guru-guru
dan staf sekolah sebaga pelaku bisa dengan kogskélompok ataun konseling
indivudual. Bimbingan kelompok diberikan kepada samindividu (siswa),
sebagai upaya tidak langsung dalam merubah sikappealaku siswa melalui
penyajian nformasi yang teliti atau menekankan odgan utuk unruk
berfungsinya kemampuan- kemampuan kognitif. Seifainbisa menggunakan
media elektronik seperti pemutaran film tentangspsotejadinya bullying dan
dampak terhadap kehidupan seseorang penderitangully

Pendekatan  bimbingan konseling yang digunakamndamengatasi
bullying di sekolah ini, bisa dengan menggunakampkatan eklektik yaitu suatu
pendekatan yang terintegrasi seperti pendekataialRer pendekatan berpusat
pada pribadi, pendekatan Transaksi Analitis , husti&krdan sebagainya.

Pendekatan perilaku digunakan dalam konseling nigeddk untuk
mengatasi bullying, asumsinya bahwa perilaku, kaigian perasaan bermasalah
itu terbentuk katrena dipelajari. Oleh karena @émea dapat dirubah dengan suatu
proses belajar yang baru. Pendekatan perilaku toieagntervensi dari teori
belajar sosial (sosial-learnng theory), sepertigo@tan kembali, (reinforcement),
pemberian contoh (modeling), pembentukan, penataanbali kognisi, latihan
santai (relaxtion} dan sebagainya,

Penguatan kembali (reinforcement), bisa dilaku&beh guru-guru atau
teman-teman supaya klien tampil percaya diri. Tiekni bisa dilakukan sendiri
bagaimana menguatkan diri sendiri dan meningkakie@nampuan mengola diri
dan tidak tergantung pada orng lain. Pemberianotomierupakan alat yang
sangat kuat, karena secara tidak langsung anakna&aimu dan melihat apa yang
dilakukan oleh guru atau temanmya,misalnya bagaingaru menghargai
pendapat siswa walaupun salah, atau menghargarkaysiswa diajarkan untuk
salinng toleransi ,saling menghargai, saling menght dan saling menyayangi.

Penataan kembali kognisi (cognutive restructuringfjalah proses

menemukan dan menilai kognisi seseorang, menensapak negatif pemikiran
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tertentu tehadap perilaku, dan belajar menggangnisdo tersebut dengan
pemikiran yang lebih realistik dan lebih cocok.

Pendekatan Berpusat pada pribadi (person-cenggpdbach), didasari
asumsi bahwa manusia cenderung bergerak ke aralukgsgan dan perwujudan
diri.Menrut Rogers bahwa ndividu-individu di dalasirinya memiliki sumber
daya yang luas untuk memahami dirinya sendiri datuku mengubah konsep
dirinya. Oleh karena itu konselor bersifat menghatgnpa syarat, empati dan
keaslian.

Pendekatan Ekstensial Humanistik berasumsi bahaausm memiliki
kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri, skaanggupan yang unik dan
nyata yang meungkinkan manusia mamp berfikir damuoteskan. Teknik yang
dgunakan: kesadaran diri, kebebasan dan tanggumgbjaketerpusatan dan
kebutuhan orang lain.

Pendekatan Analisis Transaksional, berasumsi babnang-orang bisa
belajar mempercayai dirinya sendiri, berfikir daremutuskan untuk dirinya
sendiri, dan mengungkapkan perasaannya. AT bed&adateori kepribadian
yang menggunakan tiga pola tingkah laku atau patarakgo yang terpisah yaitu
orang tua, orang dewasa dan anak.kemudian berpgndsmihwa manusia
memerlukan belaian baik secarafisik maupun emokigilka belaian tidak
terpenuhi, maka mereka tidak akan berkembang sesmtrat.Oleh karen itu
seorang konselor harus berperan memberikan parhpida masalah—masalah

emosional dan berperan sebagai guru, pelatihrate@usumber yang penuh kasih.

C.KESIMPULAN

Bullying dalam pendidikan sebenarnya sudah lada dalam bentuk
kekerasan fisik, verbal dan psikologis, kekeragang menyakiti seseorang
secara fisik seperti memukul, menampar, menjitekeminta paksa barang dsb,
sehingga menimbulkan penderitaa, kecacatan bahdaupas kematin.Bullying
dalam bentu verbal seperti ejekan, penghinaan, mtmnggosipkan dsb, bullyong
dalam bentuk psikologis sepeti intimidasi, mendwil mendiskriminasikan

dsb.Dampak dari bullying sangat merugikan pendeaita misalnya anak
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mengalami trauma besar dan depresi yang akhirrsgarbenimbulkan gangguan
mental di masa yang akan datang, dan anak tidakpeay ke sekolah, hilang
konsentrasi sehingga prestasinya menurun drasgigkdP bullying ini bukan

hanya siswa yang merasa lebih kuat atau lebih seajpi kenyataannya banyak
dilakukan oleh guru—guru yang mereka tidak menyablahwa perlakuannya
menimbulkan penderitaan bagi siswa. Untuk mengatasialah konseling sangat
dibuthkan. Konselor bekerja sama dengan orangntaayarakat, kepoilsian dan
penegak hukunm untuk memberi pengertian kepadap®agar dan mahasiswa

bahwa bullying sangat merugikan .
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Kasus Bullying Dalam Pendidikan

No Tempat Bullying Korban Bullying Pendidikan  Bentuk Bullying Pelaku Bullying Penyebab Bullying Dampak Bullying
1 Garut Heryanto SD fisik ((j%g;mtung sendiri ditagih SPP Cacat (terbelakang mental)
2 Sukabumi Agus SMP ditendang guru guru depresi meninggal
3 Jember Indah SMP dibenturkan ke quru tidak mengerjakan PR, dilarikan ke rumah sakit (muka
tembok, memar)
d'PUkU| tidak bisa ulangan
wajahnya
4 Mataram Khairunisa SMP dipukul guru tidak mengerjakan wajah memar, dllgrlkan ke rumah
soal sakit
5 Serang 9 siswa SD perkosaan guru anak depresi, takut ke sekolah
6 Purwakarta Asep SMK dlama}g?nsswa siswa SMK perseteruan pelajar meninggal
7 Bandung SMAK dlanla}?;?nsswa siswa SMAN 1 perseteruan pelajar meninggal
Muhammad . . . menolak masuk gang
8 Jakarta Fadil SMA dianiaya senior siswa SMA 34 Gezper patah tangan
9 Tasikmalaya Dudung+Redi SMK 2 dlanlaly:a siswa siswa SMK 2 'at'ha’.‘ da_sar babak belur, tidak sadarkan diri
ain kepemimpinan
10 Jakarta Mahasiswa PT tawuran antgr
mahasiswa
11 Bandung Wahyu Hidayat STPDN penganiayaan senior tidak taat pelatihan meninggal
12 Bandung Cliff Muntu STPDN penganiayaan senior tidak taat pelatihan meninggal
13 Sulawesi Selatan Mahasiswa PT tawuran anta]r perteng!<aran babak belur
mahasiswa mahasiswa
14 Virginia 34 Mahasiswa PT penembakan Cho Seng Hui penghinaan meninggal
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